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POLITENESS DIRECTIVE STRATEGY FOR TRANSACTION AT CENTRAL MARKET OF WATAMPONE

ABSTRACT
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This research pupose to descibe politeness strategy that used in direct speech act for tansaction in central market of Watampone. This research focusing in direct speech act for tansaction ini central market of Watampone. This research is qualitative research. Data collection procedure in this research are: 1) make recording to each respondent. 2) additional data collection condreted by interviews. To verify the valididity of the data do with credibility, transferbility, dependebality, and confirmability. Data is analyzed reference with two surces of information; 1) durung the data collection that is:  data  reduction stage, encodes, choose data, memo,  make summaries, and hypotesis. 2) After collecting the data: such  as conclusion results, other recording results, observation, or interview. Politeness directive strategy for transaction at central market Watampone in this research are other, ruled, advice,  appeal, and recomendation.
Keyword: Politeness diretive strategy; act speech, transaction
STRATEGI KESANTUNAN DIREKTIF DALAM TRANSAKSI JUAL BELI DI PASAR SENTRAL WATAMPONE

ABSTRAK

MUH. SAFAR

muhsafar307@yahoo.com
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kesantunan yang digunakan  dalam  tindak tutur direktif pada transaksi jual beli di pasar Sentral Watampone. Fokus penelitian adalah tindak tutur direktif dalam transaksi jual beli di pasar Sentral Watampone.  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini berikut: 1) melakukan perekaman kepada setiap responden. 2) Pengumpulan data tambahan dilakukan wawancara. Untuk menverifikasi keabsahan data dilakukan dengan kredibilitas, transferbilitas, dependabilitas, dan komfirmabilitas. 

Data dianalisis dengan mengacu kepada dua sumber informasi, yaitu 1) selama pengumpulan data berlangsung, yakni: tahap reduksi data, mengkode, memilih data, memo,  membuat ringkasan, dan membuat kesimpulan sementara. 2) setelah pengumpulan data meliputi: penarikan kesimpulan hasil temuan, baik berupa hasil rekaman, observasi, atau wawancara. Strategi kesantunan direktif  dalam transaksi jual beli di Pasar Sentral Watampone dalam penelitian ini yaitu memesan, memerintah, menasehati, memohon, dan merekomendasikan.
Kata Kunci: strategi kesantunan direktif, tindak tutur,  transaksi jual beli.
PENDAHULUAN 

Salah satu fungsi tindak tutur adalah untuk membangun hubungan sosial antara penutur dan petutur. Fungsi sosial itu dapat diungkapkan oleh penutur dengan berbagai cara. Ada penutur yang berusaha membangun hubungan sosial itu dengan cara  menggunakan kata atau ungkapan yang  singkat dan jelas. Ada pula dengan cara  menggunakan bentuk-bentuk yang panjang, tidak langsung, dan tidak jelas. Namun kenyataannya, orang sering mengutamakan satu di antara dua cara itu untuk membangun hubungan sosial. Dalam komunikasi, kesantunan merupakan aspek penting dalam kehidupan untuk menciptakan komunikasi yang baik di antara penutur dan lawan tutur. Strategi kesantunan digunakan untuk lebih menghargai orang lain maupun diri sendiri.

Di dalam kesantunan  transaksi jual beli  ada sejumlah aturan yang mengatur ketika mereka terlibat dalam percakapan. Kesantunan merupakan sebuah istilah yang berkaitan dengan kesopanan. Yang menarik adalah, kesantunan merupakan pertemuan antara bahasa dan realitas sosial . Kesantunan menghubungkan bahasa  dengan pelbagai aspek dalam struktur sosial sebagaimana halnya aturan dan perilaku  dan etika. 

Sifat khas masyarakat Bone sebagai masyarakat kolektif yang bersifat harmonis adalah perasaan malu dan penjagaan citra diri ‘face’ yang kuat. Perasaan malu dan penjagaan citra diri dari orang lain sehingga suasana harmonis terjaga direalisasikan dengan memegang prinsip kerukunan yang bertujuan mempertahankan masyarakat dalam kehidupan yang harmonis.  Pada masyarakat Bone, warga masyarakat terbiasa untuk menghindari konflik dengan tidak menunjukkan keinginan mereka yang sesungguhnya. Sifat yang demikian ini dianggap wajar karena budaya masyarakat Bone lebih mementingkan suasana harmonis dan rukun tetap dipertahankan. Berlaku rukun berarti menghilangkan tanda-tanda ketegangan dalam masyarakat atau antarpribadi-pribadi sehingga  hubungan sosial dalam transaksi jual beli tetap selaras dan baik-baik. 


Setiap penutur pasti berusaha untuk  berbicara dengan sopan. Brown dan Levinson (1987: 42) mengatakan bahwa setiap penutur sebelum membuat suatu tuturan harus membuat keputusan apakah tuturannya akan melukai perasaan lawan tuturnya atau tidak. Seandainya tidak, maka penutur tersebut akan terus menyampaikan tuturan tanpa keraguan. Namun, apabila tuturannya bersifat melanggar muka lawan tutur maka penutur harus berusaha untuk bertutur secara sopan.   Suatu tuturan yang dapat melanggar citra tutur cenderung diungkapkan dengan tindak tutur dengan harapan dapat mengurangi perasaan kurang senang lawan tutur (Turnbull dan Saxton, 1997: 6). Perasaan kurang senang ini akan berakibat hubungan penutur dan lawan tutur dapat terjaga. Dengan demikian tuturan-tururan masyarakat  Bone yang bersifat melanggar muka lawan tutur atau face theatening dapat diungkapkan dalam strategi-strategi yang selaras dengan latar belakang budaya penutur, yaitu budaya masyarakat Bone. 
Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk meneliti strategi kesantunan dalam tindak tutur direktif pada  transaksi jual beli yang ada di Pasar Sentral Watampone. Tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang dimaksudkan penutur agar lawan tutur melakukan sesuatu, misalnya tindak memaksa, memerintah, mengajak, menyuruh, memperingatkan, mengizinkan dan sebagainya (Yule, 1996: 54).

Tuturan-tuturan direktif tersebut dianalisis berdasarkan kriteria strategi kesantunan yang terdiri dari lima strategi, yaitu strategi memesan, memerintah, memohon, menasihati, dan merekomendasikan (Searle, 1979). Dalam penelitian ini peneliti memilih tuturan pada transaksi jual beli  di sebuah toko sepatu dan tas.

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah strategi kesantunan direktif dalam transaksi jual beli di pasar Sentral Watampone?

Teori Tindak Tutur


Filosof Inggris Austin J.L (1891-1960) adalah orang  pertama menaruh perhatian pada berbagai fungsi tuturan sebagai bahan dari komunikasi antarpersonal. Ia mengemukakan teori tindak tutur yang ternyata mendapat perhatian besar dalam objek kajian pragmatik. Menurut Austin, “Mengucapkan sesuatu adalah melakukan sesuatu:. Hal ini terlihat dari pernyataannya (Austin dalam  Schiffrin,1994:50) “Not only do such statements not’describle’ or ‘report’ anything, but ‘the uttering of the sentences is, or is a part of, this doing of an action, which again would not normally be described as, or as ‘just’ saying something”  bahwa tidak hanya pernyataan tertentu yang tidak ‘menggambarkan’  atau ‘melaporkan’ sesuatu, tetapi ‘tuturan berupa kalimat, atau bagian kalimat, untuk melakukan sesuatu tindakan yang tidak lazim dideskripsikan untuk menyatakan sesuatu.


Austin secara khusus mengemukakan bahwa tuturan-tuturan kita tidak semata-mata hendak mengkomunikasikann suatu informasi melainkan meminta sesuatu tindakan atau perbuatan. Bilamana sesorang mengatakan misalnya, “Saya minta maaf”, “Saya berjanji”, atau “Saya akan datang”, tuturan-tuturan ini memberikan suatu realitas sosial dan psikologis. Artinya, permintaan maaf dilakukan pada saat orang tersebut minta maaf dan bukannya sebelumnya. Dalam hal ini, kalimat-kalimat yang diucapkan itu berarti mengandung suatu tindakan atau perbuatan yang harus dilakukan sekarang ini atau di masa yang akan datang.


Konsep yang terkandung dalam teori Austin ini dijelaskan lagi oleh Searle (1983). Ia mengungkapkan bahwa bahasa digunakan tidak hanya untuk menggambarkan dunia, tetapi untuk melakukan tindakan yang diindikasikan dari tampilan ujaran itu sendiri. Oleh karena itu, tindak tutur adalah unit dasar dari komunikasi, “the speech act is the basic unit of communication”. Jauh dari pemisahan tindak tutur dari belajar bahasa, bagaimanapun pendapat tentang tindak tutur sangat penting untuk belajar bahasa, makna, dan komunikasi, kenyataannya kaidah tndak tutur dianggap menjadi bagian kemampuan berbahasa (Searle dalam Schiffrin, 1994: 54).

Pengelompokan tindak tutur, dalam kaitannya sebagai acuan dalam analisis wacana dilakukan Searle (1979) dalam Ahmad H.P (2006: 7-8) dan Fraser (1978) sebagai berikut.

a. Tindak tutur berdasarkan jenisnya (Yule, 1996: 47-53) tindak tutur merupakan tindakan yang dilakukan melalui ujaran yang terdiri atas lima jenis, yaitu deklarasi, representatif, ekspresif, komisif, dan direktif. Penjelasan dari kelima tindak tutur tersebut adalah sebagai berikut.

    (1)  Deklarasi merupakan tindak tutur yang menghasilkan perubahan 
          dalam waktu yang singkat hanya melalui tuturan.
    (2)  Representatif merupakan tindak tutur yang menyatakan keyakinan 
    penutur  benar   atau tidak, seperti pernyataan suatu fakta, penegasan, kesimpulan,  dan   pendeskripsian.
    (3)  Ekspresif merupakan tindak tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh  penutur, seperti pernyataan-pernyataan psikologis kegembiraan, kesulitan,  kesukaan, kebencian, kesenangan atau kesengsaraan.
     (4) Komisif merupakan tindak tutur yang dipahami oleh penutur untuk mengikatkan dirinya terhadap tindakan-tindakan di masa yang akan datang. Tindak tutur ini menyatakan ungkapan janji, ancaman, penolakan, ikrar
   (5)   Direktif merupakan tindak tutur yang dimaksudkan penutur agar lawan tutur  melakukan sesuatu, misalnya tindak memaksa, memerintah, mengajak, menyuruh, memperingatkan, mengijinkan dan sebagainya.
b) Tindak tutur berdasarkan hakikat pemakaiannya  (menurut Fraser) terdiri atas:

1) Tindak tutur santun (politeness) , yang biasa ditemukan pada percakapan awal antara orang-orang baru berkenalan atau pada pembicaraan penutur yang berbeda status sosialnya. Di sini penutur memiliki tindakan atau sikap saling menghormati dan menggunakan tutur yang seimbang.
2) Tindak tutur penghormatan (deference), yang sering dijumpai pada situasi percakapan kedua belah pihak yang berbeda status sosialnya, misalnya antara guru dan murid.

3) Tindak tutrur tidak menghiraukan (migiation), yaitu tindak tutur yang tidak memperhatikan lawan tutur, baik yang tidak disengaja (misalnya percakapan antara dua pihak yangsaling bersaing atau bermusuhan) maupun sengaja.

2. Pengertian Kesantunan


Kesantunan (politenes) atau  etiket adalah tata cara, adat atau kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. Kesantunan merupakan aturan perilaku yang ditetapkan dan disepakati bersama oleh suatu aturan masyarakat tertentu sehingga kesantunan sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial. Oleh karena itu, kesantunan itu biasa disebut ‘tata krama’.


“Polite behaviour is equivalent to sosially corret or appropriate behavior,other consider  it to be the hallmark or the cultivated man or woman. Some migh: Characterise a polite person as always being considerate towards other people, others might suggest that a polite person is self-effacing” (Watts, 1999: 1).

Fraser (1990) mendefenisikan kesantunan adalah “property associated with neither exceeded any right nor failed to fullfill any obligation”. Dengan kata lain kesantunan adalah properti yang diasosiasikan dengan ujaran dan di dalam hal ini menurut pendapat si pendengar, si penutur tidak melampaui hak-haknya atau tidak mengingkari memenuhi kewajibannya.
Berdasarkan pendapat Fraser tersebut dapat dipetik beberapa konsep berikut, yaitu: pertama, kesantunan irtu adalah properti atau bagian dari ujaran, jadi  bukan  ujaran itu sendiri. Kedua, pendapat pendengarlah yang menentukan apakah kesantunan itu ada pada suatu ujaran. Mungkin saja sebuah ujaran dimaksudkan sebagai ujaran yang yang santun oleh si penutur, tetapi di telinga si pendengar itu ternyata tidak terdengar santun dan demikian pula sebaliknya. Ketiga, kesantunan itu dikaitkan dengan hak dan keewajiban peserta interaksi. Aritnya, apakah sebuah ujaran terdengar santun atau tidak, ini “diukur” berdasarkan (1) apakah si penutur tidak melampaui haknya kepada lawan bicaranya dan (2) apakah si penutur memenuhi kewajibannya kepada lawan bicaranya itu.
3. Tindak Tutur Direktif


Searle menjelaskan bahwa tindak tutur direktif merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penuturnya dengan maksud agar mitra tutur melakukan tindakan yang disebutkan di dalamn tuturan itu tau berharap melakukan sesuatu. Tuturan-tuturan memerintah, memohon, menasehati, memesan, dan merekomendasikan (Searle, 1996a: 147-148).


Geoffrey Leech mendefenisikan tindak tutur sebagai bentuk tindak tutur yang dimaksudkan oleh penutur untuk membuat pengaruh agar mitra tutur melakukan suatu tindakan verbal yang menandai tindak tutur ini, misalnya memohon, meminta, memberi perintah, menuntut, dan melarang (Leech, 1993: 327).


George Yule (2006: 93) menjelaskan bahwa tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang menjadi keinginan penutur. Tindak tutur ini meliputi perintah, pemesanan, permohonan, pemberian saran dan bentuknya dapat berupa kalimat positif dan negatif.


Dalam penelitian ini pembahasan kesantunan direktif atau tindak tutur direktif mengacu pada pada kategori yang dikemukakan oleh Searle, yaitu memerintah/meminta, memohon, menasehati, memesan, dan merekomendasikan (1996: 148). Meminta merupakan jenis tuturan yang termasuk dalam tindak tutur direktif. Meminta adalah berkata-kata supaya diberi atau mendapat sesuatu. Tindak tutur meminta atau memerintah merupakan tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dengan berkata-kata supaya diberi sesuatu atau mendapat sesuatu dari mitra tutur. Menasihati adalah ajaran atau pelajaran baik; anjuran (petunjuk, peringatan, teguran) yang baik. Tindak tutur menasihati adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dalam mengutarakan suatu tuturan dengan memberikan anjuran atau pelajaran yang baik kepada lawan tutur. Menyarankan/merekomendasikan  adalah pendapat yang dikemukakan untuk dipertimbangkan. Tindak tutur menyarankan adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur dalam mengujarkan sesuatu dengan tujuan untuk memberikan saran kepada mitra tutur untuk dipertimbangkan. Tindak tutur memesan adalah tindak tutur yang dilakukan oleh penutur untuk memberikan pesan supaya mengikuti tuturan penutur.  
Metode Penelitian


Penelitian ini termasuk penelitian dengan rancangan deskriptif kualitatif. Dikatakan deskriptif karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan fakta-fakta kesantunan berbahasa dalam transaksi jual beli di Pasar Sentral Watampone. Disebut kualitatif karena data-data yang diperoleh tidak berupa angka-angka, tetapi wujud kata-kata. Penelitian dilaksanakan di Pasar Sentral Watampone. Penelitian ini terfokus pada transaksi jual beli di Pasar Sentral Watampone.
Sumber data diperoleh dengan observasi dan rekaman tindak tutur penjual dan pembeli. Sedangkan data penelitian adalah tuturan percakapan yang dilakukan oleh penjual dan pembeli. Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 1) melakukan perekaman kepada setiap responden. Responden yang dimakasud dalam penelitian ini adalah penjual dan pembeli sepatu dan tas. 2) Pengumpulan data tambahan dilakukan wawancara serta meminta penjelasan maksud ucapan responden. Data dianalisis dengan mengacu kepada dua sumber informasi, yaitu a) selama pengumpulan data berlangsung, yakni: tahap reduksi data, mengkode, memilih data, memo,  membuat ringkasan, dan membuat kesimpulan sementara. 2) setelah pengumpulan data meliputi: penarikan kesimpulan hasil temuan, baik berupa hasil rekaman, observasi, atau wawancara. 
Untuk memeriksa keabsahan data mengenai realisasi kesantunan berbahasa tersebut, penelitian ini menggunakan empat teknik. Keempat teknik tersebut adalah 1) ketekunan pengamatan, 2) trianggulasi, 3) kecukupan referensial, dan 4) pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi.

Hasil Penelitian
Strategi  kesantunan berbahasa  dalam interaksi atau transaksi jual beli di pasar Sentral Watamponel adalah bahasa yang berupa rangkaian kata-kata atau tuturan yang membentuk lisan. Bahasa yang diungkapkan sesuai dengan kepribadian orang itu sendiri, sehingga kepribadian seseorang dapat dilihat saat ia menyampaikan suatu bahasa saat berinteraksi. 
Konteks tuturan:

Tuturan ini diutarakan oleh penjual atas nama Ashar kepada pembeli bernama Jasmawati, S.Pd. Tuturan ini berlangsung selama 1 menit 34 detik dan terjadi di sebuah toko aneka sepatu. Waktu pukul 10.15 tepatnya tanggal 9 Desember 2015. 

Transkrip 01

Penjual 

: “Masuk Bu!”




                                    1

Pembeli 
: “Ya.”







        2

Penjual 

: “Yang mana Bu? Bisa di pilih dan harganya murah Bu”.                      3

Pembeli 
: “Kalau yang ini harganya berapa?” 


                     4
  

Penjual 

: “Rp150.000 Bu. Tapi masih kurang Bu.”                                                5

Pembeli 
: “Kalau yang ini, berapa?”




        6

Penjual

: “Kalau yang itu, Rp200.000.”

     
                                   7

Pembeli 
: “Bagaimana kalau Rp150.000, Pak?” 
             
                                   8

Penjual 
: “Belum ada untungnya Bu, tapi bagaimana 

                               kalau saya kurangi  menjadi Rp185.000.”

                     9

Pembeli 
: “Tidak usah cerita terlalu lama Pak. Saya minta 

                               Rp170.000.”





                    10

Penjual 

: “Belum ada untungya Bu. Tambah lagi sedikit Bu!”
                    11

Pembeli 
: “Rp5000.”






      12

Penjual

: “Aduuuh Bu, Untung sedikitmi Bu.Tapi ini jualan pertama



  Bu.”







      13

Pembeli
: “Ya tidak apa-apa Pak, nanti lain kali Ibu dapat untung 

  yang banyak.” 



     

                    14

Penjual 

: Ini mi Bu.





                    15

Pembeli 
: Carikan Pak nomor 38!




                    16

Penjual  
: “Terima kasih ya Bu, dan kalau Ibu mau beli yang 

                             lain ke sini saja ya... Bu,supaya bisa berlangganan.”                            17

Pembeli 
: “Tapi dengan harga yang murah yaa.” 


                    18

Penjual 
: Itu tergantung kualitasnya juga Bu.



     19

Pembeli 
: “Terima kasih Bu.” 





     20

Penjual 
: “Sama-sama.”





                   21
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Berdasarkan transkrip  01 terdapat  transaksi jual beli yang terjadi antara penjual dan pembeli. Pada tururan (1) di awali tuturan oleh penjual yang memerintah atau menginginkan kepada pembeli untuk masuk ke tokonya dan tuturan (2) pembeli mengikuti perintah penjual. Transaksi tersebut merupakan strategi memerintah yaitu memerintah pembeli melakukan tindakan untuk masuk ke tokonya. Berbeda halnya dengan tuturan (3), yaitu penjual memberilakn pilihan dan menyarankan kepada pembeli untuk memilih sepatu yang ada di toko tersebut. Pada tuturan (4) penjual menanyakan tentang harga sepatu yang ia pilih. Tuturan (5)  penjual memberikan harga penawaran Rp.150.000 dan itupun masih bisa ditawar oleh pembeli. Meskipun penjual telah memberikan harga penawaran pembeli tetap memilih sepatu dan menanyakan harganya (6). Pembeli tetap melayani dengan ramah penjual sehingga tetap memberikan harga penawaran Rp200.000. Dengan demikian tuturan (4) sampai (7) merupakan strategi kesantunan direktif  merekomendasikan atau menyarakankan kepada pembeli untuk memilih jenis tas yang diinginkan oleh pembeli. Dalam tuturan (8) bagaimana kalau Rp150.000 Bu? dan (10)  Tidak usah cerita terlalu lama Pak, saya minta Rp170.000. Tuturan (8)  memiliki makna bahwa pembeli meminta kepada penjual harga penawaran sepatu dari Rp 185.000 menjadi 150.000. Meskipun terjadi permintaan oleh pembeli namun pihak penjual belum memberikan harga yang pasti karena menganggap bahwa penawaran tersebut  masih terlalu rendah sehingga pembeli  melakukan lagi penawaran. Pembeli tetap meminta kepada penjual untuk menurunkan harganya sehingga terjadi kesepakatan harga sepatu menjadi  Rp175.000 (10). Jadi tuturan (8), (9), (10), dan (11) merupakan strategi kesantunan direktif memerintah atau menginginkan kepada mitra tutur untuk mengikuti kemauan penutur. Permintaan yang dimaksud yaitu pembeli meminta kepada penjual untuk menurunkan harga sepatu. Pada tuturan (12) pembeli menambah harga penawaran Rp.5000 tetapi penjual menganggap bahwa penambahan tersebut masih sedikit. Meskipun mendapat untung sedikit penjual tetap memberikan kepada pembeli karena nerupakan penjualan pertama pada hari itu. Tuturan (12) dan (13) merupakan strategi kesantunan memohon dan ditandai dengan kata tolong. Pada tuturan (14), pembeli mengiayakan perkataan penjual dan merekomendasikan kepada penjual agar pada penjualan berikutnya penjual mendapat untung yang banyak.
Berbeda halnya dengan tuturan (15) yaitu penjual menunjukkan sepatu yang diinginkan pembeli sehingga pembeli meminta kepada penjual untuk mencarikan sepatu dengan nomor 38 (16). Tuturan (15) dan (16) merupakan strategi kesantunan direktif memerintah. Dengan terpenuhinya segala keinginan pembeli, akhirnya penjual mengucapkan terima kasih kepada pembeli. Sebelum pembeli meninggalkan toko tersebut, penjual menyarankan agar pembeli tetap berlangganan dengan dirinya (17) sehingga tuturan tersebut merupankan strategi kesantunan direktif menyarankan atau merekomendasikan. Sementara tuturan (18) pembeli berkelakar kepada penjual agar pembelian berikutnya diberikan dengan harga yang murah. Meskipun begitu penjual tetap memberikan argumen bahwa harga itu ditentukan oleh kualitas suatu barang (19). Tuturan (20) dan (21) merupakan ucapan terima kasih. Berdasarkan tuturan (18) sampai (21) termasuk strategi kesantunan direktif menasehati.
Konteks tuturan:

Tuturan ini diutarakan oleh penjual tas atas nama Irwan kepada pembeli bernama Misna. Tuturan ini berlangsung selama 1 menit 25 detik dan terjadi di sebuah toko tas. Tuturan ini berlangsung pada pukul 14.25 wita tepatnya tanggal 11 Juli 2013. 

Transkrip 02

Penjual

: “Eeeh Ibu, ke siniki Bu!”




        1
Pembeli 
: “Ibu mau beli tas, tolong carikan tas yang agak murah.” 
       2

Penjual 

: “Banyak Bu yang murah tapi tidak terlalu bagus 
                               barangnya, cepat rusak.”




       3
Pembeli 
: “Carikanma Ndi yang harga 100-an!”


                    4
Penjual 

: “Tapi tidak kujamin itu Bu bisa dipake lama.”

                    5
Pembeli 
: “Kalau yang warna hitam itu, berapa?”


                    6
Penjual 

: “Kalau yang itu, biasa saya kasih orang lain 
                                Rp140.000.”





                    7
Pembeli 
: “Inimi yang kita kasihkah Rp100.000.” 


                    8
Penjual 

: “Kalau Ibu mau, saya kasih Rp115.0000. Tapi tidak tahan 

                   
     lama dipake anakta. Kalau saya Bu ini yang kita ambil, 

                       
    saya kasiki Rp170.000. Barangya bagus dan

                                baru datang.” 





                    9
Pembeli
: “Kasi’ma Ndi  Rp150.000!”  



                   10
Penjual 

: “Tambami sedikit Bu!”




                   11
Pembeli 
: “Itumi Ndi.”






     12
Penjual 

: “Satu ji Bu” 






     13
Pembeli
: “Ya Ndi..... Terima kasih Ndi.” 



                   14
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Berdasarkan transkrip 02 terjadi transaksi jual beli  antara penjual tas dengan salah seorang pembeli. Tuturan (1) merupakan sebuah sapaan penjual kepada pembeli dan meminta atau memerintahkan kepada pembeli untuk masuk ke tokohnya. Sementara tuturan (2) menyampaikan sebuah perintah atau permintaan kepada penjual untuk dicarikan sebuah tas yang murah. Dengan demikian tuturan (1) dan (2) merupakan strategi kesantunan direktif memerintah. Tuturan (3) penjual memberitahukan kepada pembeli bahwa banyak tas namun kualitasnya tidak bagus sehingga tuturan (4) pembeli meminta kepada penjual untuk dicarikan tas yang seharga Rp100-an. Tuturan tersebut merupakan strategi kesantunan direktif memerintah. Berbeda halnya dengan tuturan(5) bahwa penjual menjelaskan kepada pembeli bahwa harga tas yang murah tidak ada jaminan akan bisa dipakai lama. Dengan demikian tuturan (6) pembeli mencari tas yang lain dan menyakan harganya kepada penjual. Akibat dari pertanyaan pembeli akhirnya tuturan (7) penjual membertitahukan harga tas tersebut.  Dari tuturan (5) sampai (7) terlihat adanya strategi kesantunan direktif menasehati. Efek dari tawaran harga pada tuturan (7), maka pada tuturan (8) pembeli meminta atau memerintahkan penjual untuk memberikan harga Rp140.000. Jadi tuturan (8) merupakan strategi kesantunan direktif memerintah. 

Berdasarkan tuturan (9) merupakan strategi kesantunan direktif menyarakan. Hal ini terlihat dengan adanya saran dari penjual bahwa tas tersebut bagus dan merupakan barang baru. Sementara tuturan (10) pembeli memerintahkan kepada penjual untuk diberikan harga tas yaitu Rp150.000. Begitu pula tuturan (11) merupakan strategi kesantunan direktif memerintah karena penjual mengingkan agar pembeli menambah harga dari tawaran pembeli. Meskipun begitu pembeli tetap pada posisi tawaran semula (12). Tuturan (13) dan (14) merupakan ucapan persetujuan harga dan pengucapan terima kasih pembeli kepada penjual. 

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis transkirp 01 dikemukakan bahwa strategi kesantunan direktif yang paling banyak terjadi dalam transaksi jual beli di pasar Sentral watampone adalah kesantunan direktif memerintah, yaitu berupa permintaan penawaran baik pembeli maupun oleh permintaan penambahan harga akibat permintaan pembeli. Begitu pula dengan kesantunan direktif merekomendasikan juga terjadi 4 kali dalam transaksi jual beli tersebut. Sementara tindak direktif  menasehati  dan memohon. masing-masing muncul satu kali dalam transaksi jual beli tersebut. Strategi kesantunan direktik memesan tidak pernah muncul pada transkrip 01. Sedangkan hasil analisis transkrip 02 tentang strategi kesantunan direktif yang terjadi di pasar Sentral watampone paling sering terjadi juga terdapat pada tindak direktif memerintah yaitu sebanyak 4 kali. Sementara  strategi kesantunan direktif, memesan, menasehati, dan merekomendasikan masing-masing terjadi satu kali. Berbeda halnya dengan strategi kesantunan direktif memohon, pada transktip 02 tidak pernah terjadi dalam transaksi jual beli di pasar Sentral Watampone.   
E. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan, yaitu: 
1.   Strategi kesantunan direktif  dalam transaksi jual beli di Pasar Sentral Watampone dalam penelitian ini yaitu memesan, memerintah, menasehati, memohon, dan merekomendasikan.
3.   Strategi kesantunan direktif  yang paling sering terjadi dalam transaksi jual beli di pasar Sentral Watampone adalah kesantunan direktif memerintah dan merekomendasikan, sedangkan memesan, menasehati, dan memohon hanya terjadi satu kali.
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